
BAB V

KESIMPULAN DAN 5ARAN

5.1 Kesimpulan

Dari seluruh ur.aian dalam bab-bab terdahulu, sa- 
ya dapat menyimpulkan sebagdi berikut ; .

1* Folklor di Sekitar Puncak Guniing Lawu merupa- 
kan bentuk folklor sebagian lisan dalam jenid 

keprcayaan rakyat sebagai salah satu kekayaan 

folklor Indonesia, perlu dilestarikan. Maka da- 
ri itu diperlukan adanya usaha penyebarluasan 
baik seoara langsung atau seoara lisan maupuri 

secara tidak langsung atau'seoara. tulis dengan 
menginventarisasi ke dalam folklor Indonesia.1

2. Unsur-unsur sastra dalam Folklor di Sekitar Pun 

oak Gunung Lawu. teidiriAdari unsur-unsur in- 
trinsik dan unsur-unsur ekstrinsik.

a. Unsur-unsur intrinsik dalam Folklor di Seki­

tar Puncak Gunung Lawu. meliputi s tema, pe- 

nokohan, seting, plot, dan Pusat Pengisahan.
b. Unsur-Unsur ekstrinsik dalam Folklor di Se­

kitar Punoak Gunung Lawu. meliputi : Hubung- 
an isi certita folklor itu dengan informan, 

hubungan isi cerita folklor itu dengan sosi- 

al, hubungan isi cerita folklor itu dengan
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ekonomi, hubungan isicerita folklor itu de- 
ngan politik.

3. Unsur-unsur pendidilcari dalani Folklor dl Seki­

tar Puncak Gunung Lawu, meliputi unsur-unsur 

pendidikan formal dan unsur-unsur pendidikan 

non-formal.

a. Unsur-unsur pendidikan foiroal dalam Folklor 
di Sekitar Puncak Gunung Bami. meliputi s 

Pendidikan Agama, Ilmu Pengetahuan Sosial, 
dan Pendidikan Kewarganegaraan.

b. Unsur-unsur pendidikan non-formal dalam Pol- 

klor di Sekitar Puncak Gunung Lawu. meliputit 

Pendidikan Budi Pekerti, Pendidikan Sosial, , 
Pendidikan Pembentukan Kebiasaan.

4. Sumbangan Folklor di Sekitar Puncak Gunung La­

wu terhadap kesusasteraan Indonesia r ^mdnambah 
perbendaharaan folklor Indonesia, berupa ;

a. Menambah inventarisasi atau dokumentasi fol­

klor Indonesia.

b. Memperkenalkan salah satu bentuk folklor In­
donesia.

5* Sumbangan Folklor di Sekitar Puncak Gunung La­
wu terhadap pendidikan di Indonesia, melioutls * 

Pendidikan dan Pengajaran secara umum,. dan pen- 

didikan dunia sastra.

a. Sumbangannya terhadap pendidikan dan penga-



jaran secara limum, meliputi s Pendidikan .
\

Agaiaa, Pendidikan Pancasila, Pendidikan* Ke- 
warganesaraan, Pneidikan Budi Pekerti, Pen- 
didikan Sosial, dan Pendidikan Pembentukan 
Kebiasaan.

b. Sumbangannya terhadap dunia sastra, meli-. 
puti : raemperlcenalkan contoh folklor Indo­
nesia dalara bentuk folklor sebagain lisan 
jenis kepercayaan rakyat.

5.2 Saran .
Berdasarkan hasil penelitian ini, saya menyaran- 

kan sebagai berikut :
a, Mereka yang berminat mengadakan penelitioii 

lebih lanjut tentang folklor*
1) . Peneliti folklor Indonesia hendaknya me-

neliti folklor dalam berbagai bdntukjfol- 

klor Indonesia, yaitu bentuk folklor li­

san, bentuk folklor sebagain lisan, dan 

bentuk folklor bukan lisan, dengan sega- 

< la contohnya.
2) . Peneliti hendaknya meneliti folklor dua

bahasa daerah, dengan harapan dapat mem- 

bandingkannya;
%

b. Dunia Pendidikan.

Kepada peraegang kebijaksanaan, saya me-
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nyarankan hendaknya folklor dijadikan sa-
lah satu cabang mata pelajaran beihasa dan

sastra Indonesia,
Departemen Pendidlkan dan Kebudayaan Kabu- * 

paten Magetan, hendaknya menginventartaasi 

semua folklor yang ada di Kabupaten Magetan*'
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